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Bag 1T Skematik Disain
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Tugu Khatulistiwa

!

Keberadaannya memberikan kontribusi yang sangat
besar dalam penerapan konsep bangunan yang atraktif

dan rekreatif serta secara tidak langsung dapat menjadi
“Point Of View”

idikan sebagai view dan

620 m

‘otensi Sungai dapat di

rientasi utama bangunan
ntuk menekankan

onsep yang atraktif
an rekreatif

- Posisi Site proyek yang direncanakan dimana kondisi
Sungai Kapuas . .

sekitarnya berbatasan dengan pemukiman, pertokoan
* lahan kosong dan juga perkantoran, serta bersebrangan

dengan area wisata (Tugu Khatulistiwa)
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Jalan raya sekalieus ialan utama (darat) dalam pencapaian ke site dan juga berfungsi
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sat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
ekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag 1 Skematik Disain

onsep
Atraktit

adalah Suasana yang memberikan kesan menarik yang dapat
dirasakan berdasarkan pengalaman

» Penampilan

Penerapan pada : & Bentuk e _ _
» Sirkulasi

# Warna
# Skala
Bentuk
Pemilihan bentuk di dasarkan pada bentukan dasar segitiga. persegi dan lingkaran dan dengan variasi rotasi sedemikian rupa.

4

Serta dengan memasukan unsur / bentukan segitiga sebagai pengarah dan bentukan lengkung sebagai penerima pada bangunan.

CLLEZ.S

Bentuk yang atraktif adalah bentuk yang : Dinamis
1 Tidak Monoton

1 Bebas

Mengarahkan ° Menerima

Sebagai pengarah sirkulasi
didalam bangunan yang diambil
dari bentukan segitiga

Penampilan

Penampilan bangunan untuk pusat perbelanjaan dan fasilitas wisata tirta ini disesuaikan dengan konsep atraktif (menarik)
dan juga menerapkan konsep yang diambil dari “karakter Air” yang mana dapat berupa bentukan-bentukan lengkung,
dinamis.kombinasi texture, material, ketinggian atap dan permainan warna

Bentukan lengkung dipakai sebagai “Main Entrance’

l ® vang berupa selasar/koridor utama yang menghubungkan
; dengan area open space

|
T 1
! l ol | l 4 & Penooinan material kaca membherikan
J l ! ! I ig e I LT
! | I 1 | | bangunan.
' i

schagal SiiaGing vanguna’.
& £
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sat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
ekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag (I Skematik Disain

DIISEp
Atrakti

Sirkulasi

Sirkulasi yang diterapkan adalah dengan menggunakan pola Liniear dan radial berdasarkan analisis yang dilakukan.

1
N ‘@_ .y 1 Sirkulasi radial yang diterapkan di dacrah open space
. 1 o dimaksudkan untuk mendapatkan kebebasan dan kedinamisan
SN o~ o | dalam pergerakan untuk mendapatkan suasana atraktif
\‘_ AT ] ! i i dan rekreatif.

Sirkulasi pengarah yang terdapat di daerah perbelanjaan yang
g mengarahkan ke daerah luar untuk memberikan suasana yang rekreatif
\J‘ dan tidak monoton.

. » e Sirkulasi linier yang digunakan pada Main Entrance yang berupa koridor menerus
yang juga sebagai penghubung dengan ruang luar.

L LLEP.S T
/
S
’I
==4l}
\
- \

Warna

Peranan warna dalam arsitektur dapat dipakai untuk memperkuat bentuk yang dapat memberikan ckspresi kepada
pikiran dan jiwa seseorang dalam melihatnya dan dapat menentukan karakter suatu bentuk dan ruang yang juga dapat

berpengaruh dalam penerapan akan suasana atraktif dan rekreatif.

Beberapa contoh warna yang dipakai dipilih berdasarkan teori warna menurut sifat dan maknanya, yang nantinya
diaplikasikan pada bangunan.

~Warna kuning yang memberikan kesan bebas, ceria dan pada bangunan memberikan kesan komersil

~Warna putih memberikan kesan terang, cerah dan netral

-Warna abu-abu memberikan kesan menenangkan.

Ketiga warna diatas menjadi pilihan dan dasar dalam penerapan di bangunan nantinya

guna memberikan aksen komersil dan memberikan kesan atraktif dan rekreatif berdasarkan timjauan dalam hal pewarnaan

Skala

Skala merupakan unsur pembentuk ruang yang dapat memberikan kesan tersendiri bagi pennguna.

Sala Monumental yang ada/terdapat di interior court
® memberikan kesan agung dan kekaguman, sehingga
s | memberikan ketertarikan pada jiwa sescorang.

| pe——

_—
L

()
(]
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;at Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
ekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag 1T Skematik Disain

onsep
Rekreatift

iasana yang dijual di area ini

perti - melakukan kegiatan wisata tirta
- Menikmati view ke area sungai
- Santai/duduk-duduk sambil

adalah suasana yang menyegarkan badan dan pikiran atau sesuatu yang menyenagkan dan
menggembirakan, yang keberadaan ruangnya bebas, dinamis, dan tidak monoton dalam ruang gerak.

Implikasinya dapat berupa : - penataan sirkulasi yang memberikan rasa aman, nyaman serta material
penutup tanah.
- open space
- Tempat duduk/beristirahat atau sekedar melihat-lihat sekitar.
- Fasilitas-fasilitas penunjang suasana tersebut seperti adanya café atau
restoran baik itu yang ada di dalam bangunan ataupun diluar bangunan
(tenda resto).

\‘ Tugu Khatulistiwa

Sungai Kapuas

|+ Plaza sebagai penerima dan pengarah
ke suatu tempat yang berada di area
wisata, sehingga pergerakan menjadi
lebih bebas dan dinamis.

¢

menikmati “cemilan”

P

! .
-
g Kdluar JI. Jeruju

—  —rasutd > — = e

——

®
Koridor utama sebagai sumbu dengan area

di seberangnya juga sebagai pengarah ke ruang
luar yang memberikan suasana kerekreatifan
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sat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
ekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag I Skematik Disain

ncapaian Ke Site

Tugu Khatulistiwa

Side Entrance
(Pencapaian Sungai)

Sungai Kapuas

W
0

SITE
Pencapaian ke site dapat di capai dua arah
melalui jalan raya (transportasi darat) dan

lalu lintas sungai Kapuas (transportasi sungai)
)

Sirkulasi keluar diletakkan

berdasarkan dan mempertimbangkan keadaan

lalu lintas (pergerakan kendaraan di jalan)
Sirkulasi masuk diletakkan
berdasarkan arus lalu lintas yang In Out
terjadi di daerah jeruju. ) >

JL. Jeruju <
Pergerakan arus lalu lintas kendaraan

- ~>

Main Entrance
(Pencapaian Darat)

Pertimbangan dalam peletakan “Main Entrance” yaitu :
Kemudahan akses dalam pencapaiannya karena berada di jalan raya (di daerah daratan)

ENTRANCE
Pertimbangan peletakan area entrance yaitu :

- i.ctaknya yang berada di daerah tepi jalan utama (darat).

- Rerjarak sekitar 30m dari daerah tikungan jalan yang berada di barat lokasi
~hingga dirasakan aman dalam lalu lintas kendaraan.

- Seaarah dengan arah pergerakan kendaraan.
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;at Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
ekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag H Skematik Disain

Sumbu

Tugu Khatulistiwa

i Sungai Kapuas

i u
f

S 1 te Keberadaannya dirasakan sangat kuat
dalam memberikan kesan atraktif dan rekretif

ey

‘ JI. Jeruju
> == —>
Masuk § Keluar

“LINEAR CROSS ACTION” sebagai suatu konsep yang nantinya
akan dimasukkan ke dalam desain yang penerapannya dapat berupa
area sirkulasi utama maupun sebuah koridor yang menerus dan tanpa
terhalangi dalam suatu bentuk hierarki pencapaian, sehingga view
Tugu pada area sirkulasi dapat langsung terlihat dan memberikan
pengalaman tersendiri serta kesan atraktif dan rekreatif dapat terbentuk
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;at Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
ekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag 11 Skematik Disain

enzoningan

Tugu Khatulistiwa

i

_.._._.._._.._..v._._._._._....._._._._.._._.

:a parkir kendaraan Sungai (Sanm;t )

Open Space

a parkir kendaraan yang berhubungan
gsung dengan entrance site di
rah depan sehingga memudahkan pada

entrance -

Sungai Kapuas

U
1

Fasilitas wisata yang berada di daerah
tepian sungai sangat memberikan
kontibusi yang kuat dalam penciptaan
ruang atraktif dan rekreatif dan kegiatan
wisata tirta

Shopping centre area

berada di daerah dekat dengan

jalan utama untuk memudahkan
dalam pencapaian

J1. Jeruju

—>

Masuk

=

Keluare

Area parkir kendaraan (Mobil & Motor)
Pengunjung,pedagang dan pengelola

“EXIT” diletakan di daerah tepi

site dan berjauhan dengan area

masuk dengan maksud :

- Sesuai dengan arah pergerakan
kendaraan”pulang” pengunjung.

- Agar tidak terjadi” crash” dengan
kendaraan yang akan masuk.

- Memaksimalkan area parkir.
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sat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta

ekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag II Skematik Disain

rkulasi ruang luar

Pencapaian Sungai

]
|
| S— ——

ul —=—~—-—--
T \\ \\L/z i
e e

kulasi masuk (darat) diletakkan i
~dasarkan arus lalu lintas yang I
jadi di daerah jeruju. | v

Sungai Kapuas

Untuk sirkulasi masuk dari daerah sungai
diarahkan untuk melewati jalan dermaga
kapal/perahu terlebih dahulu kemudian masuk
melalui akses “/inear cross action” dan diterima
oleh open space.

JI. Jeruju

Masuk Keluar
Pencapaian Darat

encapaian Sungai

Kedatangan dari sungai

g Jalan dermaga kapal

» Linear cross action

encapaian Darat

Open space

Koridor utama
(Linear cross action)

\/

- Area parkir kendaraan

Jalan raya Jeruju

\ /
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at Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
ekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag 11 Skematik Disain

Sirkulasi dalam Site

Tugu Khatulistiwa

Sungai Kapuas T

Sirkulasi pengunjung (Sungai)

r\-'—"‘;\'\——ﬂ—::v—'.;[
\ ~ Y -
‘ <. :‘w ,TM.,fw- - ’
\ - "i‘ e 7 » Open Space sebagai pengikat dan
N AT ‘ A 7 orientasi massa polas sirkulasinya
AL ‘l{ -~ diambil dari konsep “Tetesan Air”
=
]
I
g
f
i .
1} =
gl
U
—
. luar JI. Jeruju
—> s > — —> ~>
[ 2

Pola sirkulasi diambil dari konsep “Karakter Air” yang mana karakter air tersebut dalam hal ini
mengikuti wadah yang ditempatinya.

Penerapannya : Pola sirkulasi direncanakan mengikuti alur/bentukan site

Sedangkan untuk area Plaza atau ruang luar pola sirkulasinya diambil dari konsep “Tetesan Air”
yaitu menyebar dan mengarah ke luar dari satu gerak/arah lurus .

Penerapannya : Pola sirkulasi direncanakan menyebar ke segala arah
[

“Air selalu mengikuti bentuk yang diwadahinya”

1d22U0d
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# ekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag 11 Skematk Disain

Sirkulasi dalam Site

Tugu Khatulistiwa u

0

Sungai Kapuas

Sirkulasi pengunjung (Sungai)

Sirkulasi ruang luar berada di dua sisi (utara & selatan)

Area yang meghubungkan dengan area luar (plaza)
dan fasilitas wisata,sehingga untuk “masuk”
pengunjung harus melewati dan melihat-lihat

area perbelanjaan kemudian menuju kearah area
penghubung tersebut.

Sirkulasi pengunjung (Darat)

J1. Jeruju
e > — —>
Masuk Keluar

v

Area parkir yang dimaksudkan untuk
mengarahkan dan memudahkan pengunjung agar langsung
memarkirkan kendaraannya.

\J

Sirkulasi utama sebagai penerima dan juga sebagai
penghubung dengan area luar (plaza) serta untuk mendapatkan
“linear cross action” dengan objek yang ada di seberangnya.

‘} Dalam satu garis lurus.

Plaza sebagai penerima dan pengarah
ke suatu tempat yang berada di area
wisata, sehingga pergerakan menjadi
lebih bebas dan dinamis.
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isat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
rekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag I Skematik Disain

Variasi Bentukan Massa

Sungai Kapuas

(2

\

oy et e e Garis sempadan sungai yang berjarak 15 meter
N dari garis sungai.

Sirkulasi pejalan kaki yang mengitari dan
] 7 . .
Yoo mengikuti bentukan site/bangunan.
L7

bagai pengarah sirkuflasi¢—]
ialam bangunan yang diambil
ri bentukan segitiga

\ 4

Bentukan Iengkung untuk memberikan kesan
“welcome” dan menerima.

7] ™ JI Jeruju /\—l
—asuld - —_— -» f \
Keluar
Menerima
v

Area ini digunakan sebagai area sirkulasi utama

yang menghubungkan dengan area ruang luar dan
sebagai pengarah ruang dalam

v

pen space sebagai penerima dan pengarah ruang luar
dan sebagai wadah dalam menikmai objek didalam
maupun di luar

Mengarahkan

oposal Tugas Akhir

Andrianto Prayogo/00512187 63




1sat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
1ekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag Il Skematik Disain

Gagasan Bentuk

Bentuk gubahan masa merupakan wujud implementasi dari pola pergerakan atay
sirkulasi vang didominasi oleh bentukan persegi dengan variasi yang telah mengalami
penambahan dan pengurangan

-] - Sitkulasi pejatan kaki yang mengitari dan
mengikuti bentukan site/bangunan,

1. Jeruju
—> el p— ->

Keluar

Mengarahkan |

Masuk Keluar v

¥ y v

Menerima

Sebagai pengarah sirkulasi
didalam bangunan yang diambil
dari bentukan segitiga
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Bag 11 Skematik Disain

Gubahan Massa T .
¢ Tugu Khatulistiwa

Sungai Kapuas

§ -
L %
s =i, g .= .. 1. - Garis sempadan sungai yang berjarak 15 meter
-7 i dari garis sungai.
i)
/

N,

A 2
N Y R

®

B JL. Jeruju
—_— =

Masuk Keluar

¢ Dari pola pergerakan terbentuk gubahan massa yang berbentuk persegi
yang di variasikan sehingga hampir menyerupai bentukan huruf ° Y’

Jrientasi Massa ) Tugu Khatulistiwa

Sungai Kapuas

- e i - b Garis sempadan sungai
—~~aii—

M Orientasi Kedalam
Kesan rekreatif ditunjukan dengan orientasi
yang sangat kuat ke dalam bangunan

N S JSIP—
M Orientasi Keluar

= : — Orientasi ke luar pada bangunan ditunjukan dalam
penerapan kesan atraktif (menarik) pada tampilan

g — bangunan dengan permainan bentuk dan warna.

I l ‘ JI. Jeruju
—» ___Masuk = ->
Keluar
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Bag Il Skematik Disain

Tugu Khatulistiwa

Skema Wilayah Kegiatan

Sungai Kapuas

i

= e e 3 e o Garis sempadan sungai yang berjarak 15 meter
: L dari garis sungai.
Zona Pengelola , }
S ; Zona Semi Publik
Zona Rekreasi - 1 '
N iAo ... & ZonaSemi Publik
i

=) 7Zona Semi Publik

Zona Publik

Entrance *

Zona Perbelanjaan

¢ x Tugu Khatulistiwa Skema Gubahan Massa

Sungai Kapuas

R el et

- Garis sempadan sungai yang berjarak 15 meter
dari garis sungai.

}y- -~ Massa bangunan rekreasi

;a bangunan perbelanjaan

Open Space sebagai pusat interaksi dan orientasi

parkir pengelola dan yang paling besar dalam bangunan

gang

i parkir pengunjung -
-

Orientasi bagian muka bangunan ditandai dengan
bentukan lengkung yang memberikan kesan
“menerima”/welcome”

Entrance T
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1ekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag [T Skematik Disain

)ke m CI Perwiloyahan Kegiatan

:rmasalahan khusus yang diangkat pada Pusat Perbelanjoan Dan Fasilitas Rekreasi Tirta adalah bagaiman mengkonsep tata ruang dalam
an lvar yang atraktif dan rekreatif don yang pertama dilakukan adalah membuat skema-skema yang disesvaikan dengan kensep yang telch
ibvat , dimulai dari skema perwilayahan, skema kegiatan, skema gubahan masa, skema sirkulasi ruang lvar, dan skema rueng deteo

nifikasi Pembagian zoning site dikelompokkan berdasarkan aktifitas kegiatan dan sifat kegiatan

>erbelanjaan Rekreasi Pengelolaan
R.Besar Restoran R.pimpinan
R.Sedang Area bermain anak R.staff dan karyawan
R kecil Dermaga kapal R.Tata Usaha
R.Penunjang Souvenir R.Tamu
.avatory Area Café tenda R.rapat
sirkulasi Coftfe Book

Bilyard
?arkiran

2arkir mobil pengunjung

Yarkir mobil pengelola dan pedagang
>arkir mobil barang

’arkir motor pengunjung

Yarkir motor pengelola dan pedagang

Penunjang
Plaza/open space
Hall/lobby

Pos jaga
Informasi
R.Medis

Km/we

Servis
R.MEE
Gudang
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sat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
ekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag il Skematik Disain

[ata Ruang Dalam

‘oniFikasi Kegiatan Dalam

= Masa Bangunan Publik . R.Parkir,Dermaga kapal

= Masa Bangunan Semi Publik : Area bermain,Plaza/Open space

= Masa Bangunan Privat : R.pengelola, R.medis

= Masa Bangunan Semi Privat : Retail, restoran, Café tenda, Dapur, Gudang

Kriteria AtraktiF Ban Rekreatif

Letak : Ruang bersama pada Pusat Perbelanjaan dan Fasilitas Wisata Tirta berada pada area

atau tempat yang dapat diakses secara merata.

Fungsi : Menciptakan hubungan antara kegiatan perbelanjaan dengan rekreasi dalam suatu

hubungan interaksi pelaku kegiatan dan keruangan.

Hirarki : Tingkatan ruang dalam yang ditentukan dengan penerapan akses yang

menghubungkan antara kegiatan perbelanjaan dengan rekreasi.

srmmensi L Besaran ruang Perbelanjaan disesuaikan dengan standar yang ada dan ruang rekreasi

LI A ]

~nen dwnigan besarnya tingkat interaksi yang tercipta.

Bentuk Ruang MEraktiF dan RekreatiF

Perilaku - > Berbelanja : Transaksi, bawa belanjaan, melihat-lihat.

A Rekreasi : Duduk-duduk, jalan-jalan, Melihat-lihat, Berwisata tirta.

Area Perbelanjaan

Area Parkir '
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sat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
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Bag IT Skematik Disain

R.Pengelola

T

1l Souvenir

Side Entrance

Lay Out Ruang Dalam W

e e ~—————— Area bermain

/ ﬁ \ —% Restoran Pola Sirkulasi Ruang Dalam

. o Sirkulasi ruang dalam pada pusat perbelanjaan dan fasilitas

rekreasi ini menggunakan pola Linier dan radial

Linier ———— Berbelanja

Radial ~——————3 Rekreasi

— Area Perbelanjaan

Main Entrance

» Lay out Ruang Perbelanjaan

Q{f_m

e
;j > #Penataan retail yang ditata ‘bersilang’ memberikan

2 » Out kesan kemenarikan dan tidak monoton sehingga pengunjung

atau pembeli tidak merasa bosan.

o 1 Pola sirkulasi yang ditata berkesinambungan
— dari sifat komersial yang butuh semua bagian terlewati
— ditata melalui peletakan area masuk dan keluar.

Lay out Restoran @

In/Qut

]
Salah satu fasilitas wisata yaitu : restoran dan arca bermain anak dimana
direncanakan dengan bentukan bulat yang mencerminkan
sifat dinamis dan kebersamaan.
Area bermain

In/Out €———————

Restoran
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nekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag t Skematik Disain

onsep Tampak

Area Open space yang digunakan sebagai tempat berekreasi
yang salah satunya digunakan untuk area café tenda
®

Memasukan unsur air kedalam site untukmenghindari kemonotonan
area luar dan juga sebagai sarana rekreasi tirta.

®

i
|
- i
i 7.:
1y N
i 1 R
2B

~+——— Vegetasi sebagai pembentuk ruang luar dan juga sebagai Filtrasi sinar matahari

®

Dermaga kapal yang juga sebagai jalur pejalan khaki yang
menghubungkan dengan ruang luar.

Y A\
D)\ A S | N
W =k W ¥
0 g3 & 117/
Ruang luar/open space Dermaga Kapal ~ Parkiran Kapal
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sat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
iekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag I Skematik Disain

consep Ruang Luar

Resto/Coffe book yang berada dilantai dua

dan menggunakan penutup dinding “kaca” memberikan kesan ringan dan terbuka
sehingga memberikan kesan “Membujuk™ pengunjung untuk singgah.

Area Retail Souvenir

Area Open space dan juga air mancur / sclupture
yang digunakan sebagai tempat berekreasi dan sebagai Point Of interest Ruang luar

“cnutup tanah yang berupa grassblok digunakan salah satunya untuk memberikan dan
—emhentuk karakter ruang luar.

*wana area ini sebagian digunakan untuk tenda makan sehingga penginjung
1dak merasa silau dan panas.

*

Bangunan

Ip-trapan yang menjorok kesungai
mberikan karakter yang kuat
i elemen rekreasi tirta

Area pejalan kaki
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isat Perbelanjaan Dan Fasilitas Wisata Tirta
nekanan Pada Tata Ruang Sebagai Wadah Yang Atraktif Dan Rekreatif Berdasarkan Prinsip Bangunan Tepian Air

Bag {1 Skematik Disain

Konsep Main Entrance Gate

Bentukan lengkung dipakai Sebagai penanda dan pengarah
untuk masuk ke bangunan

?

Batu Candi Ps

\

| - 1 ‘
B 7 A SR
N ' -
[ R | —
_:: \
= ol
-—-f" T R -

®
Tangga sebagai “second alternative” untuk masuk kebangunan dan juga
berfungsi sebagai tangga darurat

Konsep koridor

Skylight untuk memasukan cahaya

= / / N dari luar (pencahayaan alami)
S/
Y
\ = ) /yl/
Yy . d
.‘v‘j =

-@ Jembatan sebagai penghubung antar
masa bangunan yang terpisah

A ; 3@ Sirkulasi utama yang menghubungkan
T R RNF antara fungsi bangunan perbelanjaan
, Y dan rekreasi

Retail dengan penutup kaca
mengundang pengunjung untuk
- - \ ™ memasukinya
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